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The purpose of the research is the use of TikTok-based learning media to 

foster creativity and skills in assembling traditional dance movements in 

students of class X of SMA Negeri 3 Pamekasan, Pamekasan Regency, 

East Java Province. The object of this research is students in class XA in 

a dance group consisting of 7 people in one group. The data analysis in 

this study is a qualitative descriptive analysis, data and information 

obtained from the field are described data about students' creativity in 

assembling creative dance movements through TikTok-based learning 

media in learning Cultural Arts with creative dance work materials 

which are carried out in four meetings. Data collection is carried out by 

means of observation, interviews and documentation. Based on the 

results of the learning research on creative dance materials, in this case, 

creativity in arranging creative dance movements in class X of SMA 

Negeri 3 Pamekasan in the dance group shows that students with good 

results are an indicator that they have been creative and can string dance 

movements into a dance work in accordance with the ideas and themes 

taken with musical accompaniment based on TikTok-based learning 

media. 
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PENDAHULUAN 

Penyampaian Informasi Pada era milenial saat ini, melalui teknologi sudah 

menjadi kebutuhan dan salah satu hal penting bagi masyarakat. Salah satu 

Teknologi komunikasi yang berkembang pesat di masyarakat saat ini adalah sosial 

media. Menurut (Mendiberg, 2012), sosial media merupakan sarana yang dapat 

memfasilitasi pengguna untuk melakukan kerjasama sehingga menghasilkan 

sebuah produk. Sosial media adalah sarana daring yang memudahkan pengguna 

untuk berpartisipasi, membagikan, dan membuat konten atau isi berupa tulisan, 

gambar, musik, dan video (Nasrullah, 2017). Semua teknologi temasuk Sosial 

Media dapat dengan mudah untuk diakses sehingga pada jaman modern ini 

hampir seluruh lapisan masyarakat menggunakan Sosial media baik sebagai 

hiburan maupun sebagai sarana ekspresi diri. Dalam hal ini seni budaya sangat 

berhubungan untuk mempengaruhi tampilan sosial media. 

Salah satu sosial media yang paling digemari dan dedang trend di kalangan 

remaja saat ini adalah TikTok karena menjadi aplikasi paling banyak diunduh 

pada tahun 2020. Awal mula TikTok launching pada bulan September 2016 oleh 

Zhang Yiming. Walaupun telah diluncurkan sejak tahun 2016, namun media 

sosial TikTok semakin merajai media sosial di Indonesia, apalagi sejak adanya 
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pandemi Covid-19. TikTok merupakan media sosial yang memungkinkan 

pengguna untuk beraktivitas melihat dan membuat video pendek dengan didukung 

pengisi suara atau musik secara otomatis dari aplikasi. Variasi Video yang dibuat 

pengguna TikTok sangat sesuai dengan passion pengguna mulai dari video 

memasak, olahraga, fashion, lawakan, menyanyi, berita, merias, dan menari 

maupun berdagang. Yang menjadi perhatian, hampir semua pengguna TikTok 

pernah membuat video tarian atau gerak tari (Ambarwati, 2022).  

Aplikasi Tik Tok ini menjadi trend baru dan menjadi budaya yang 

berpengaruh bagi kalangan muda mudi sehingga penggunaannya di Indonesia 

paling banyak digunakan menjadi trending dan dengan mudah menjadi sebuah 

konten viral. Perkembangan Pengguna TikTok telah menjadi salah satu aplikasi 

media sosial yang paling populer, terutama di kalangan remaja dan generasi 

muda. Pengguna aktif yang berjumlah jutaan menggunakan TikTok setiap hari 

untuk membuat dan menonton video pendek. Kehadiran aplikasi TikTok yang 

kuat di kalangan peserta didik SMA menunjukkan bahwa aplikasi ini merupakan 

lingkungan yang cocok untuk membangun pengalaman pembelajaran yang 

menarik bagi peserta didik. Media sosial TikTok digunakan sebagai media 

kreativitas bagi semua kalangan, sehingga aplikasi TikTok mengalami trend yang 

sangat digemari dari anak-anak, remaja, orang dewasa maupun orang tua sebagai 

media mengaktualisasikan dan mengekspresikan diri. Aplikasi TikTok, selain 

dapat digunakan untuk mengekspresikan diri, dapat pula untuk melatih diri 

menjadi individu yang kreatif dan inovatif. Trendingnya TikTok di kalangan 

muda dan peserta didik menjadi daya tarik bagi peneliti untuk mengangkat 

menjadi penelitian. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penggunaan aplikasi 

TikTok itu sendiri sebagai media kreativitas serta dampak pada pembelajaran seni 

budaya khususnya Seni Tari, sehingga peserta didik mampu dan terampil 

merangkai gerak dengan mudah sesuai dengan kearifan lokal. Metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

naratif dan menggunakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara, 

observasi serta dokumentasi. 

Media pembelajaran dalam pendidikan merupakan alat ataupun perangkat 

komunikasi yang disampaikan oleh komunikator ke komunikan untuk 

menyampaikan suatu pesan. Dalam dunia pendidikan fungsi media pembelajaran 

adalah untuk mempermudah kegiatan belajar mengajar di kelas dan tentunya 

memiliki fungsi agar peserta didik dapat lebih konsentrasi, tertarik dan tidak 

membosankan dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas. Media pembelajaran 

memudahkan peserta didik dalam mendapatkan informasi yang mudah dipahami 

dengan berbagai banyak warna serta berbagai tampilan yang menarik seperti 

gambar diam, gambar gerak, audio, audio visual dan juga unsur penunjang berupa 

alat peraga yang mendukung dalam pencapaian pembelajaran di kelas. (noviea 

dkk,2023). Media merupakan perantara atau medium, yang mencerminkan alat 

(sarana) untuk menyampaikan proses belajar mengajar, Menurut Hendra dkk 

(2023). Sedangkan pembelajaran adalah proses yang dilakukan dengan 

memberikan pendidikan dan pelatihan kepada peserta didik untuk mencapai hasil 

belajar. Sehingga dalam hal ini media pembelajaran dapat dikatakan memiliki 

peranan penting dalam memudahkan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Sedangkan dalam jurnal yang ditulis oleh Novika Dian (2021), pembelajaran 
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menggunakan audio visual juga berpengaruh terhadap gaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik. Gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik merupakan 

gaya belajar multi-sensori yang melibatkan tiga unsur gaya belajar yaitu 

penglihatan, pendengaran, serta gerakan. Manfaat media audio visual dalam 

proses belajar mengajar bagi siswa antara lain: pengajaran akan lebih menarik 

perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar dan materi 

pengajaran akan lebih jelas. 

Pembelajaran berbasis kreativitas dan inovatif melibatkan pendekatan 

yang melatih peserta didik untuk mengembangkan kreativitas mereka melalui 

proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis kreativitas merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif, inovatif, dan solutif. Kegiatan pembelajaran yang 

diterapkan di kelas hendaknya mampu menginspirasi imajinasi peserta didik, 

memotivasi eksplorasi ide-ide baru, dan membangun koneksi antar konsep yang 

telah dipelajari. Mengembangkan kreativitas peserta didik agar dapat berpikir 

tingkat tinggi dengan cara memaksimalkan proses berpikir pada peserta didik 

dengan tidak hanya sekedar menghafal informasi, salah satunya dengan melatih 

peserta didik mengingat, memahami, menerapkan dalam pembelajaran dengan 

situasi yang baru. Dengan melatih peserta didik membuat keputusan dan 

menyusun kritik argumentatif dapat meningkatkan pola pikir yang kritis, serta 

mendorong peserta didik untuk mencari solusi pada permasalahan yang tidak 

biasa, yang tidak dapat diatasi dengan hal-hal secara instan mengandalkan sesuatu 

yang menjadi kebanggaan Peserta didik. 

Peningkatan pengetahuan, kreativitas dan keterampilan peserta didik 

dalam mengelola konten serta memahami proses pembelajaran dengan 

menggunakan TikTok dapat membantu peserta didik lebih termotivasi untuk 

membuat proyek sesuai materi ajar yang diberikan oleh pendidik. Dengan aplikasi 

TikTok dapat melatih peserta didik dalam kreativitas keterampilan berbicara, 

literasi, dan kreativitas membuat gerak tari. TikTok memungkinkan peserta didik 

untuk merekam suara dan video secara menarik, menambahkan latar belakang 

suara, serta berkolaborasi dengan pengguna lain, sehingga pembelajaran lebih 

bervariasi. Setelah penyampaian materi, kegiatan tersebut dilengkapi dengan 

evaluasi langsung yang membuat peserta didik lebih bersemangat dalam membuat 

konten-konten kreatif sesuai materi. Fitur-fitur yang terdapat di TikTok sangat 

bervariasi menunjukkan bahwa aplikasi ini memenuhi kebutuhan pembelajaran 

dan menarik minat peserta didik dalam pembuatan proyek pembelajaran. 

Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa TikTok dapat menjadi media 

pembelajaran yang efektif, bervariatif dan kreatif memenuhi standar interaktif dan 

menarik minat dan bakat peserta didik. Dengan demikian, kegiatan pembuatan 

proyek melaui aplikasi ini dapat memberikan gambaran positif tentang potensi 

dan manfaat TikTok sebagai alat pembelajaran inovatif yang sesuai dengan 

karakteristik generasi milenial atau Gen Z saat ini. 

Aplikasi TikTok adalah aplikasi berbasis video yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan berbagi konten dalam format singkat dengan 

tambahan efek visual dan audio yang menarik. Hal ini dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan memperkaya pengalaman belajar bagi 

peserta didik. Aplikasi TikTok sangat populer di kalangan remaja dan generasi 
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muda. Dengan memanfaatkan Aplikasi yang sudah familiar, dikenal dan 

digunakan oleh peserta didik penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik karena mereka merasa lebih 

terhubung dengan materi pembelajaran. Sehinnga peserta didik dengan mudah 

menyerap materi pembelajaran dan lebih kreatif untuk membuat produk karya 

atau proyek yang baru. Aplikasi ini memungkinkan peserta didik untuk berperan 

aktif dalam pembelajaran dengan membuat konten sesuai keinginan dan 

kreativitas sendiri. Proses pembuatan konten seperti membuat video pendek 

tentang konsep-konsep pelajaran atau demonstrasi keterampilan tertentu dapat 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam serta 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan kreativitas mereka 

dalam pembelajaran. Mereka dapat merancang dan membuat konten yang 

mencerminkan pemahaman mereka tentang materi pembelajaran atau 

menunjukkan keterampilan mereka dalam konteks yang kreatif dan terampil. 

Ketika pembelajaran yang menyenangkan dilakukan di kelas maka dapat 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan digital mereka. Mereka 

belajar cara menggunakan aplikasi, mengedit video, dan menyusun konten dengan 

cara yang menarik dan efektif. Konten melalui aplikasi tiktok tentunya harus 

sesuai dengan tujuan kurikulum yang berlaku saat ini. 

Aplikasi TikTok, yang telah meraih popularitas di kalangan generasi 

muda, menawarkan format video pendek yang kreatif dan kemampuan untuk 

dengan cepat menyebarkan konten. Oleh karena itu, aplikasi ini menarik untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif. Motivasi adalah faktor kunci 

dalam pembelajaran, Peserta didik yang termotivasi cenderung lebih berpartisipasi 

aktif dan belajar dengan lebih baik. Oleh karena itu, penting untuk mencari 

metode pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi peserta didik. 

Kreativitas dan keterampilan dalam merangkai gerak tari adalah aspek penting 

dalam pendidikan seni khususnya seni tari. Penggunaan media pembelajaran yang 

tepat dapat membantu mengembangkan kreativitas peserta didik serta 

meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam merangkai gerak tari kreasi 

tradisi. Meskipun TikTok telah menjadi fenomena global, dan booming di 

berbagai kalangan, penelitian yang mendalam tentang efektivitas penggunaannya 

sebagai media pembelajaran masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengeksplorasi potensi dan batasan dari penggunaan aplikasi 

TikTok dalam konteks pendidikan sesuai kurikulum yang berlaku. 
 

METODE 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang memiliki 

fokus pada pengkajian suatu pertanyaan atau permasalahan secara lebih 

mendalam. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang mengutamakan angka dan 

statistik, metode kualitatif lebih fokus pada makna, konteks, dan gagasan dari 

topik yang dibahas. Adapun poin penting mengenai metode penelitian kualitatif  

yaitu Metode penelitian kualitatif melibatkan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, atau analisis dokumen. Informasi yang diperoleh jelas dan 

berkualitas tinggi. Subjektivitas pada Penelitian kualitatif memperlakukan 

partisipan sebagai subjek dengan ide dan pengalaman unik dari objek yang diteliti. 

Hal ini memungkinkan peneliti untuk lebih memahami ide-ide mereka. Sedangkan 
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Baris Metode ini memperhitungkan faktor sosial, budaya dan sejarah yang 

mempengaruhi subjek yang diteliti. Terdapat Analisis Induktif Data yang 

dianalisis bersifat acakmaksudnya, pola dan kesimpulan akan muncul dari data 

tersebut dan bukan dari gagasan yang terbentuk sebelum adanya penelitian. 

Terdapat beberapa Manfaat penelitian kualitatif diantaranya terdapat kemampuan 

mengeksplorasi topik yang begitu kompleks, mendapatkan pengetahuan baru yang 

belum ada sebelumya, dan memperoleh wawasan yang berkembang dan 

bermakna. Penelitian Meitoidei merupakan metode ilmiah. Akses informasi untuk 

keperluan dan aplikasi tertentu dari menu. Mohon berikan masukan seperti itu 

sweat dapat menemukan empat kata kunci untuk dipertimbangkan: metode ilmiah, 

pengetahuan, tujuan dan signifikansi. Metode ilmiah berarti kegiatan penelitian 

didasarkan pada sifat-sifat. Pengetahuan yang rasional, praktis dan terorganisir 

(Sugiyono, 2014). 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran berbasis TikTok, 

sehingga dapat menumbuhkan kreativitas dan keterampilan merangkai gerak tari 

kreasi pada peserta didik SMA dalam merangkai gerak tari kreasi tradisi pada 

pembelajaran Seni Budaya dalam  materi berkarya tari kreasi. Desain penelitian 

ini menggunakan studi kasus dan analisis teks yaitu Penelitian ini berfokus pada 

analisis mendalam terhadap suatu kasus atau peristiwa tertentu dan analisis teks 

tertulis, seperti dokumen, wawancara, atau catatan lapangan. Yang bertujuan 

Memahami secara mendalam karakteristik, konteks, dan faktor yang 

mempengaruhi kasus tersebut serta mengidentifikasi pola, tema, dan makna dari 

teks yang dianalisis. Berdasarkan desain penelitian tersebut terdapat satu kelas 

yaitu kelas yang menggunakan media pembelajaran berbasis TikTok. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Setiap peserta didik mempunyai bakat dan minat yang berbeda baik di 

bidang seni maupun di bidang yang lain, demikian pula peserta didik di SMA 

Negeri 3 Pamekasan. Dalam pembelajaran seni budaya terdapat empat bidang seni 

yang dapat di kembangkan yaitu seni musik, seni rupa, seni tari dan seni teater. 

Keempat bidang seni tersebut tentunya dimilik oleh peserta didik yang berbeda-

beda, sehingga dalam satu kelas akan ada beberapa bidang seni yang mereka pilih 

sesuai bakat dan minatnya. Kfreativitas dari peserta didik akan muncul jika ada 

bimbingan intensif secara maksimal dari guru pengajar sesuai dengan bakat dan  

minat masing-masing peserta didik. 

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru atau 

original, gagasan original, atau cara-cara baru dalam memandang suatu masalah. 

Ini adalah proses mental yang melibatkan kemampuan untuk berpikir secara 

inovatif, menghubungkan ide-ide yang tampaknya tidak berhubungan, dan 

menghasilkan solusi yang unik. Dengan kata lain, jadi kreativitas merupakan 

Kemampuan untuk menciptakan sesuatu karya yang baru, Baik itu sebuah karya 

seni, sebuah penemuan ilmiah, atau sebuah ide bisnis yang inovatif. Kemampuan 

untuk berpikir di luar pemikiran yang biasa, Mampu melihat suatu masalah dari 

berbagai sudut pandang dan mampu menemukan solusi yang tidak konvensional. 

Kemampuan untuk menggabungkan ide-ide yang tidak biasa, Menghubungkan 
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konsep-konsep yang tampaknya tidak terkait untuk menciptakan sesuatu yang 

benar-benar baru dan bernilai. Sebuah Kreativitas sangatlah penting karena 

Kreativitas merupakan salah satu cara untuk keberhasilan dalam berbagai bidang 

kehidupan. Beberapa alasan mengapa kreativitas begitu penting dalam kehidupan 

yaitu karena ketika menemukan suatu masalah, maka pemecahan masalah 

kreativitas memungkinkan kita untuk menemukan solusi yang inovatif untuk 

masalah yang sangat kompleks. Adanya Inovasi dalam kreativitas mendorong 

inovasi dan perkembangan dalam berbagai bidang, seperti teknologi, seni, dan 

bisnis. Keunggulan yang kompetitif,  Dalam dunia yang terus berubah, kreativitas 

merupakan sebuah cara kunci untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Adanya 

kepuasan pribadi dalam mengembangkan kreativitas dapat memberikan kepuasan 

pribadi yang besar dan meningkatkan kualitas hidup. Salah satu contoh kreativitas 

yang terdapat dalam salah satu seni yaitu pelukis, penulis, dan musisi, 

koreografer, sutradara, konten kreator  adalah contoh orang-orang yang sangat 

kreatif. Dalam bidang ilmu pengetahuan, seperti para ilmuwan sering kali 

menggunakan kreativitas untuk mengembangkan teori dan eksperimen baru. 

Dalam bidang bisnis, Banyak pengusaha sukses adalah orang-orang yang sangat 

kreatif dalam mengembangkan produk dan layanan baru. Dalam kehidupan 

sehari-hari, Kreativitas dapat terlihat dalam cara kita memecahkan masalah sehari-

hari, seperti menemukan cara baru untuk mengorganisir ruang atau memasak 

makanan yang lezat. Menurut Nursito (2011:14) kreativitas memiliki kemampuan 

berpikir divergen Artinya, kemampuan untuk menghasilkan banyak ide, gagasan, 

atau solusi yang berbeda untuk suatu masalah. Proses mental yang kompleks 

dapat Melibatkan berbagai komponen seperti fluency (kelancaran), flexibility 

(keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (pengayaan). Sehingga potensi 

yang dapat dikembangkan melaui kreativitas bukan hanya bakat bawaan, tetapi 

juga dapat diasah dan dikembangkan melalui berbagai kegiatan dan pengalaman 

belajar. Aspek-aspek kreativitas dalam hal ini adalah 

1. Fluency yaitu kemampuan menghasilkan banyak ide dalam waktu 

singkat. 

2. Flexibility yaitu kemampuan untuk mengubah pendekatan atau 

perspektif dalam memecahkan masalah. 

3. Originality yaitu kemampuan menghasilkan ide-ide yang baru dan unik. 

4. Elaboration yaitu kemampuan untuk mengembangkan ide-ide menjadi 

sesuatu yang lebih kompleks dan rinci. 

5. Sensitivity yaitu kepekaan terhadap suatu permasalahan dan dapat 

menyelesaikan bersama 

Kemampuan peserta didik dalam pelajaran Seni Budaya (Seni Tari) pada 

proyek hasil akhir pembelajaran adalah keterampilan merangkai gerak tari melalui 

media pembelajaran berbasis TikTok. Cara yang digunakan dalam merangkai 

gerak tari adalah dengan mengadakan eksplorasi, improvisasi, evaluasi dan 

komposisi tari. Kreativitas siswa dalam merangkai gerak tari merupakan suatu hal 

inovasi yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran seni budaya (Seni Tari). 

Untuk mengetahui bagaimana peserta didik dapat kreatif dalam merangkai gerak 

tari kreasi tradisi sehingga menghasilkan suatu produk yang dapat ditampilkan 

dan mendapat apresiasi dari penonton, maka akan di bahas satu persatu tentang 

pembelajaran seni budaya (Seni Tari) di SMA Negeri 3 Pamekasan. 
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Aktifitas pembelajaran peserta didik di SMA Negeri 3 Pamekasan, pada 

pelajaran seni budaya di kelas X, dilakukan sesuai jadawal pelajaran yang telah 

ditentukan oleh pihak kurikulum sekolah. Hasil pengamatan peneliti dalam 

pembelajaran seni budaya di kelas X sebagai berikut: untuk menghasilkan 

penjelasan tentang hasil penggunaan media sosial TikTok dalam pembelajaran 

Seni Budaya,  bagi peserta didik untuk mengetahui kreativitas dan keterampilan 

merangkai gerak tari kreasi tradisi pada Materi “berkarya tari kreasi” dilakukan 

pengamatan pada kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru yaitu memberikan salam secara 

Islam, kemudian menyapa peserta didik seperti menanyakan kabar pada hari itu 

dan memberikan semangat serta mengecek kesiapan belajar peserta didik. 

Selanjutnya guru mengabsen kehadiran siswa. Pada kegiatan selanjutnya adalah 

mengajak berdoa semua peserta didik sebelum pembelajaran dimulai. Ketika 

pembelajaran akan di mulai guru menyampaikan materi berkarya tari kreasi sub 

bab “Menyusun pengembangan gerak tari” sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yaitu membuat komposisi tari kreasi tradisi kelompok secara sederhana yang 

terinpirasi dari simbol, makna dan nilai estetik tari tradisional, serta 

memperagakan gerak hasil merangkai gerak dari hasil eksplorasi dan improvisasi. 

Adapun materi Seni Budaya yang diberikan adalah menyusun pengembangan 

gerak tari melalui berbagai sumber. 

Kegiatan inti pada pembelajaran tersebut adalah menggunakan pendekatan 

saintifik agar peserta didik dapat pengalaman belajar melalui mengamati, 

mencipta, merefleksi dan berpikir artistik. Hal yang diharapkan bagi peserta didik 

yaitu mampu menentukan tema, menyusun, mengembangkan ragam gerak tari dan 

elemen tari yang terinspirasi dari makna, simbol dan nilai estetik karya tari. Pada 

kegiatan ini guru mengajak peserta didik memperhatikan dan mencermati 

tayangan video, gambar dari gawai masing-masing peserta didik, guru 

membimbing peserta didik dalam menentukan tema, mengembangkan 

keterampilan gerak tari dari elemen yang di amati melaui gawai. Langkah 

selanjutnya guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan terkait dengan pemaparan materi yang telah disimak peserta didik. 

Kegiatan selanjutnya guru membentuk beberapa kelompok belajar dan 

memotivasi peserta didik agar aktif dalam pembelajaran untuk membuat 

pertanyaan sesuai konteks materi pada hari itu. Guru mendampingi siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mencari informasi sesuai konteks pembelajaran dari 

berbagai sumber referensi dan menyusun hasil diskusi. Kemudian langkah 

selanjutnya guru membimbing tiap kelompok untuk mengindentifikasi tema, 

ragam gerak tari dari hasil pengamatan di video yang dipilih oleh peserta didik. 

Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat dan merangkai ragam gerak tari 

sederhana sesuai hasil pengamatan di video aplikasi TikTok. Selanjutnya peserta 

didik mencoba merangkai gerak tari kreasi sesuai dengan hasil pengamatan. Guru 

memberikan perintah untuk merangkai gerak tari sebanyak 5 ragam gerak tari 

sesuai hasil pengamatan. Sebelum pembelajran berakhir guru memanggil tiap 

kelompok peserta didik untuk memperagakan ragam gerak tari yang telah 

dirangkai peserta didik serta guru memberikan evaluasi yang harus dikembangkan 

oleh peserta didik. Pada kegiatan penutup guru menyimpulkan hasil pembelajaran, 

merefleksi pencapaian peserta didik pada hari itu dan mengiformasikan kegiatan 
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pembelajaran selanjutnya. Guru memberikan motivasi dan semangat belajar 

merangkai gerak tari dan diakhiri dengan doa. 

Berdasarkan hasil observasi pertemuan hari pertama komponen kreativitas 

yang ditemukan adalah Fluency atau kelancaran, yang terlihat pada saat guru 

menanyakan beberapa pertanyan yang dijawab oleh peserta didik secara antusias. 

Peserta didik menjawab pertanyaan terkait dengan penyampaian tema dan gagasan 

yang akan digunakan pada saat merangkai gerak tari. Pada aktifitas yang 

dilakukan guru terdapat kelancaran atau fluency ketika peserta didik menanyakan 

tentang tema yang dapat digunakan dan yang tidak dapat digunakan untuk 

berkreativitas berkarya tari. Dari 36 peserta didik yang dapat menjawab 

pertanyaan 16 orang tentang berkarya tari kreasi, bagi yang belum dapat 

menjawab pertanyaan akan di tanyakan pada pertemuan berikutnya secara acak. 

Perlakuan guru ini agar menumbuhkan motivasi bagi peserta didik untuk lebih 

mendalami materi yang telah diberikan pada hari itu. 

Hasil observasi pada hari itu terdapat 3 kelompok peserta didik yang 

memiliki aspek ini, hal ini terlihat dari ide yang di hasilkan pada saat diskusi 

kelompok, beberapa pertanyaan dari guru dapat dijawab dengan jawaban yang 

berbeda dengan mencari media sendiri tidak berdasarkan penjelasan materi dari 

guru, kemudian guru dapat memberi penilaian sebagai bahan evaluasi. 

Pada observasi ini didukung oleh dokumentasi berupa penilaian oleh guru 

pada peserta didik yang dapat terlihat pada penjelasan sebagai berikut yaitu pada 

penilaian pertama guru dalam pembelajaran, Mengamati kreativitas peserta didik 

dalam hal menemukan ide untuk membuat tema sebuah karya tari dan hasil 

eksplorasi konsep, Mengamati hasil improvisasi peserta didik dalam hal mencari 

gerak tari sesuai tema yang di peroleh. 

Tabel 1. Interval Nilai 
Skor Katagori Rentang Nilai 

4 Sangat Baik 86 - 100 

3 Baik 76 - 85 

2 Cukup 61 - 75 

1 Kurang 40 - 60 

   

Tabel 2. Kriteria Penilaian 

 

  

 

 

No. Aspek Yang Di Nilai 
Kriteria Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kreativitas dalam 

menampilkan tari kreasi 

    

2 Penyesuaian gerak dengan 

irama atau wirama 

    

3 Tekhnik gerak sesuai atau 

wiraga 

    

4 Ekspresi atau wirasa     



Sukmana, E. S., Huda, N., & Muhajir, M. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(23), 856-868 

- 864 - 

 

Tabel 3. Hasil Penilaian Kelompok Tari 

 

 

PEMBAHASAN 
 Tingkat nilai yang diharapkan pada pertemuan ini adalah rata-rata baik, jika 

peserta didik memiliki nilai rata-rata baik pada pembelajaran seni budaya dalam 

materi berkarya tari kreasi di kelas X SMA Negeri 3 Pamekasan yang terlihat dari 

hasil kreativitas ide merangkai gerak tari kreasi tradisi yang dilakukan sendiri 

(originality) dan dapat mewujudkan ide menjadi karya tari yang nyata (Elaborasi). 

Hasil wawancara peneliti dengan guru Seni Budaya untuk memvalidasi hasil 

karya peserta didik tersebut sebagai berikut. 

 “secara keseluruhan dari proses awal sampai penampilan peserta didik sudah 

sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik mampu merangkai 

gerak tari kreasi tradisi sesuai iringan, dengan media pembelajaran berbasis 

TikTok, walau terdapat beberapa kendala yang dihadapi peserta didik. Secara 

keseluruhan penampilan kelompok tari terlihat kekompakan dan dapat menghafal 

gerak tari secara cepat, namun dalam ekpresi sesuai karakter masih perlu 

ditingkatkan lagi”. 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa peserta didik dalam kelompok tari 

mampu menggali kreativitas dengan membuat karya tari berdasarkan ide, hasil 

eksplorasi dan improvisasi sehingga dapat merangkai gerak melalui 

pengembangan gerak dengan media pembelajaran berbasis TikTok.  

 Pada pertemuan pembelajaran di kelas tersebut peneliti menemukan elaborasi 

dan originality. Dari hasil karya peserta didik di hasilkan elaborasi terhadap 

kemampuan peserta didik dalam menghasilkan karya tari dari hasil pemikiran 

bersama. Elaborasi (terperinci) dalam menguraikan konsep dan ide yang 

dihasilkan peserta didik sehingga dapat dituangkan dalam bentuk gerak sesuai 

tema, cerita yang diangkat dalam hasil karyanya. Originality dalam hal ini yaitu 

kemampuan peserta didik mencari tema dan membuat gerak sesuai tema tersebut, 

walau menggunakan aplikasi TikTok sebagai referensi untuk mengembangkan 

gerak, tetapi gerak yang dihasilkan bukan plagiat dari gerak yang sudah ada 

melainkan pengembangan gerak yang dirangkai menjadi gerak tari yang sesuai 

dengan iringan musik, sehingga pada tahap ini peneliti menemukan kreativitas 

dalam merangkai gerak tari kreasi tradisi. Pada tahapan ini juga peneliti 

menemukan bahwa peserta didik dapat dengan detil menuangkan ide yang didapat 

terhadap gerak yang dibuat untuk menuangkan tema ke dalam gerak tari sehingga 

No. Nama 

Aspek Penilaian 

Skor Katagori 

1 2 3 4 

1. Fabianto Teguh 3 2 3 2 78 Baik 

2. Imam Agus F 3 3 3 3 83 Baik  

3. Navila awalia 3 3 3 3 84 Baik  

4. Putri Aulia 3 3 3 2 80 Baik 

5. Radita Aprilia 2 2 3 2 78 Baik 

6. Rohmiatin  3 3 3 2 80 Baik 
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makna dari tari yang dihasilkan dapat dimengerti oleh penonton. Aspek keunikan 

juga didapatkan oleh peneliti pada karya tari peserta didik yaitu adanya originality 

dimana peserta didik membuat sebuah karya tari tidak mencontoh dari sumber 

hasil eksplorasi dari aplilkasi TikTok melainkan dengan mengembangkan gerak 

tersebut menjadi gerak baru yang unik, dan itu merupakan originality dari hasil 

karya peserta didik. peneliti menemukan adanya kolaborasi antar peserta didik, 

terutama di kelompok penari. Adanya flexibility pada penciptaan gerak baru, 

dalam merangkai gerak memudahkan peserta didik dalam penciptaan gerak baru 

yang mengadopsi dari gerak tari yang ada di aplikasi TikTok. Peserta didik 

mencatat gerak-gerak yang di hasilkan kemuadian digabungkan menjadi satu 

dalam rangkaian gerak tari, langkah berikutnya peserta didik menghafal gerak 

tersebut secara berkelompok. 

 Dari hasil wawancara dengan anggota kelompok tari menyatakan bahwa 

“Menampilkan karya sendiri di depan umum kadang membuat tidak percaya diri 

sehingga perlu latihan berulang-ulang agar gerak yang dihasilkan ketika 

diperagakan bersama kelompok terlihat kompak dan yang paling sulit adalah 

mengekspresikan sesuai karakter. Jika sudah berekresi kadang lupa gerak 

sehingga diperlukan kemampuan untuk berimprovisasi agar tidak terlihat mati 

gaya di atas panggung”(Rohmiatin) 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik dalam kelompok tari maka 

peserta didik masih terkendala menyatukan gerak dengan ekspresi sehingga perlu 

adanya latihan gerak langsung dengan ekspresi atau wirasa, sehingga pada saat 

penampilan akan terlihat harmonisasi antara gerak dan wirasa. Untuk kreativitas 

peserta didik telah dapat menyelesaikan dengan baik sesuai tema yang ditentukan 

dan dapat melakukan elaborasi secara terinci. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan di lapangan yaitu di sekolah SMA 

Negeri 3 Pamekasan kabupaten Pamekasan provinsi Jawa Timur tentang 

penggunaan media pembelajaran berbasis TikTok untuk menumbuhkan 

kreativitas dan keterampilan merangkai gerak tari kreasi pada peserta didik kelas 

X, sudah maksimal dengan kreativitas yang dimiliki oleh peserta didik melalui 

media pembelajaran berbasis TikTok, karena hasil dari penelitian didapatkan lima 

gambaran orang yang memiliki kreativitas antara lain 

a. Fluency (kelancaran) yaitu kemampuan mengemukakan ide yang serupa 

untuk memecahkan masalah. Dalam kelompok tari di kelas X tiap anggota 

kelompok mampu memecahkan masalah dalam mengemukakan ide yang 

sama, sehingga di dapat sebuah ide yang dapat dijadikan tema karya tari. 

b. Flexibility (keluwesan) adalah kemampuan untuk menghasilkan macam-

macam ide untuk memecahkan masalah di luar katagori biasa. Pada 

kelompok tari di kelas X, para angota kelompok masing-masing memiliki 

ide dan mereka menyatukan ide yang hampir sama sehingga terbentuk ide 

baru untuk di buat eksplorasi konsep. 

c. Originality (keaslian) merupakan kemampuan memberikan respon yang 

luar biasa, dapat terlihat ketika guru memberikan pertanyaan dan 

mendapat respon aktif dari peserta didik. Keaslian karya dapat terlihat dari 

pengembangan tema yang didapatkan peserta didik terlihat unuk dan 
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belum ada yang mengangkat ide kreativitas tersebut. Walaupun gerak yang 

mereka adopsi adalah gerak tari dari media pembelajaran TikTok tetapi 

telah dikembangkan menjadi gerak baru yang original. 

d. Elaboration (keterperincian) terdapat kemampuan menyatakan ide secara 

terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan. Pada peserta didik di 

SMA Negeri 3 pamekasan di kelas X pada kelompok tari dapat 

menjabarkan ide yang diperoleh ke dalam bentuk gerak sesuai alur 

penciptaan gerak tari sehingga terdapat keharmonisan antara gerak dan 

iringan musik. 

e. Sensitivity (kepekaan) dalam hal ini kepekaan dalam menangkap dan 

menyelesaikan  suatu masalah dalam situasi. Pada kelompok tari terdapat 

proses yang mereka lalui untuk menghasilkan gerak dan menghafal gerak 

secara bersama merupakan suatu hasil dari kekompakan dan kepekaan 

dalam auditori yaitu menyesuaikan gerak dengan ketukan iringan musik. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran berkarya tari dalam hal ini 

merangkai gerak tari kreasi di kelas X SMA Negeri 3 Pamekasan pada kelompok 

tari dari hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik dengan hasil Baik 

merupakan indikator bahwa mereka telah kreativ dan dapat merangkai gerak tari 

menjadi sebuah karya tari sesuai dengan ide dan tema yang di ambil berdasarkan 

media pembelajaran berbasis TikTok. 
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